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Abstrak 

Hasil Survei pada kelas X TGB SMKN 1 Madiun menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa 
pada mata pelajaran mekanika teknik pada tahun ajaran 2014/2015 sebesar 39,39%, artinya siswa belum 
tuntas dengan kriteria ketuntasan minimal 75. Hal tersebut mungkin ada kejenuhan mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran yang telah dilakukan. Ada satu model pembelajaran diharapkan mampu 
mengembangkan ketrampilan berfikir dalam memecahkan masalah adalah model Pembelajaran Problem 
Based Learning. Tujuan dari penelitian ini adalah. (1) Memperbaiki hasil belajar dengan model 
pembelajaran problem based learning. (2) Memperbaiki proses pembelajaran siswa dengan model  
pembelajaran tersebut. (3) Mengetahui Tanggapan siswa dengan model pembelajaran tersebut.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan jenis penelitian 
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Negeri 1 Madiun, sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB-1 sejumlah 32 siswa dan siswa kelas X TGB-2 sejumlah 30 
siswa. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, tes hasil belajar siswa, lembar 
keterlaksanaan pembelajaran dan kuesioner respon siswa. Analisis data menggunakan teknik analisis 
deskripsi. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. a) Pembelajaran terlaksana dengan sangat baik pada 
kelas eksperimen selama 4 pertemuan dengan validasi perangkat pembelajran yang memiliki interpretasi 
sangat valid. b) Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
menggunakan Handout cukup besar dengan skor 77,41 (1-100) dari rata-rata 4 pertemuan pada kelas 
eksperimen. Artinya, siswa merespon positif terhadap penerapan model pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar tersebut dengan interprestasi kuat. c) Hasil belajar kelas eksperimen lebih baik 
daripada kelas kontrol. 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Handout, Keterlaksanaan Pembelajaran, Respon Siswa, Hasil 
Belajar Siswa, Mekanika Teknik. 

Abstract 

The result of survey on the class X TGB SMK 1 Madiun show that mastery learning students in 
the subjects of engineering mechanics in the academic year 2014/2015 amounted to 39.39%, which 
means that the student has not completed the minimum completeness criteria 75. It is possible there is a 
surfeit of teaching using learning model that has been done. There is a learning model is expected to 
develop thinking skills in solving a problem is “Problem Based Learning” model Learning. The purpose 
of this study is. (1) Fixing learning outcomes learning model of problem-based learning. (2) Improve the 
process of learning of students with the learning model. (3) Knowing the response of students to the 
learning model. 



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/16 (2016) : 247 - 250 

248 

This study was an experimental study using type true experimental research. The population in 
this study are all students of SMK Negeri 1 Madiun, and the samples in this study is students of class X 
TGB-1 a number of 32 students and class X TGB-2 a number of 30 students. Data collect method is using 
the documentation method, test student learning result, learning execution sheet and questionnaire 
responses of students. Data analysis using descriptive analysis techniques. 

The result of this research as following. a) the carried out of the lesson showed if it was run well 
in experiment  class during 4 times meeting with the validate learning equipment that have valid 
interpretation. b) The student response to the application of learning model Problem Based Learning 
using Handout amounted to 78.41% of the average from 4 meeting on the experimental class. That is, 
students respond positively to the learning model application using the Handout with a strong 
interpretation. c) The study result between experiment class better than control class. 

Keywords: Problem Based Learning, Handout, Learning Execution, Student Response, Learning Result, 
Mechanics Engineering. 

 

PENDAHULUAN   

Pendidikan pada awalnya merupakan proses 
alami yang berlangsung secara wajar dalam kehidupan 
manusia di lingkungan keluarga. Orang tua berfungsi 
sebagai pendidik dan anak-anaknya berfungsi sebagai 
peserta didik. Dalam perkembangannya, kehidupan 
manusia semakin kompleks dan maju, sehingga 
pendidikan keluarga yang mengutamakan 
pembentukan pribadi yang bersifat alami tidak lagi 
memadai untuk menghadapi perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 
Oleh karena itu diciptakan pendidikan yang bersifat 
formal yang disebut pendidikan sekolah. Pengertian 
pendidikan pada sistem pendidikan nasional adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan dan 
peranannya di masa yang akan datang. (Mochamad 
Nursalim, dkk., 2007:2). 

Suprihatno (2008: 37) menyatakan bahwa, 
Ilmu mekanika teknik sangat penting peranannya 
dalam sistem analisis kerekayasaan dan sering kali 
orang menyebut bahwa awal dari rekayasa adalah 
mekanika teknik. Oleh sebab itu, siswa wajib 
mendalami materi mekanika teknik khususnya SMK 
Bangunan sebagai landasan dalam memahami ilmu 
bangunan. Hasil survei yang dilakukan di kelas X 
TGB SMKN 1 Madiun menunjukkan hasil yang 
kurang maksimal pada pelajaran mekanika teknik. 
Sejumlah 33 siswa, 13 siswa masih di bawah KKM, 
berarti 39,39% siswa belum tuntas. Siswa dianggap 
tuntas apabila telah mencapai KKM minimal 75. Hal 
tersebut menimbulkan permasalahan yang harus dicari 
solusinya untuk mencapai ketuntasan yang diharapkan 
sebesar 85%. 

Untuk memperbaiki kelemahan yang terdapat 
pada sistem pembelajaran maka perlu dilakukan 
pendekatan yaitu model Pembelajaran. Pembelajaran 
berbasis masalah mampu mengembangkan 
keterampilan berfikir dan memecahkan masalah dan 
menjadi pembelajaran yang mandiri sehingga hasil 
belajar siswa meningkat. Di samping itu juga dapat 

membantu siswa belajar keterampilan pemecahan 
masalah dengan melibatkan mereka pada situasi nyata. 
Perbaikan yang lainnya yaitu  perlu adanya handout di 
kelas sebagai sumber belajar siswa. 

Penelitian tersebut diperkuat dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kurniawati  
(2010:76) menyatakan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X TKB SMK Negeri 2 Surakarta 
pada sub materi pondasi. 

Wulandari (2013:189) dalam jurnalnya 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar 
yang signifikan antara siswa yang diajar dengan 
metode PBL dengan siswa yang diajar dengan metode 
pembelajaran demonstrasi. Hasil belajar siswa yang 
diajar dengan metode PBL lebih tinggi diban-dingkan 
dengan siswa yang diajar dengan metode pembelajaran 
demonstrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Memperbaiki hasil belajar dengan model 
pembelajaran problem based learning.  

2. Memperbaiki proses pembelajaran siswa 
dengan model  pembelajaran tersebut. 

3. Mengetahui Tanggapan siswa dengan model 
pembelajaran tersebut. 
 

METODE  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian true 
experimental desaign dengan desain penelitian 
Posttest Only Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan dua kelompok sampel yang masing-
masing dipilih secara random. Kelompok tersebut 
adalah kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan 
dan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan.  

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

SMK Negeri 1 Madiun. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas X TGB 1 dan X TGB 2 yang terdiri 
atas kelas X TGB1 32 siswa dan 30 siswa untuk 
kelas X TGB2. 
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C. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (independen) dalam penelitian 
ini yaitu, penggunaan silabus, RPP, handout, 
respon, lembar observasi (yang semua sudah 
divalidasi) dalam pembelajaran. 

2. Variabel terikat (dependen) dalam penelitian 
ini yaitu, hasil belajar siswa dan respon siswa. 

D. Instrumen Penelitian 
1. Kuesioner (angket) 

Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner tertutup 
sehingga responden (siswa) tinggal memilih 
jawaban yang tersedia. Kuesioner berisi 15 
pernyataan dan tersedia 4 pilihan jawaban yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

2. Lembar Validasi  
Lembar validasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa kuesioner terbuka 
sehingga guru dan dosen ahli bisa memberikan 
masukan ataupun kritikan. Lembar validasi 
tersebut yaitu silabus, RPP, soal posttest, dan 
handout. Skor penilaiannya antara 1 sampai 5.  

3. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan 
Pembelajaran 

Lembar pengamatan pada penelitian ini 
adalah berupa kuesioner tertutup sehingga 
pengamat tinggal memilih jawaban yang 
tersedia. Kuesioner berisi sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran pada RPP dan 
memiliki skor penilian antara 1 sampai 4. 

4. Tes Hasil Belajar  
Lembar tes dalam penelitian ini berupa 

lembar soal posttest yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Soal diberikan pada setiap pertemuan 
dengan bentuk soal isian.  

E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini 
menggunakan data nilai ulangan   akhir 
semester (UAS) pada semester ganjil 
2015/2016 baik pada kelas kontrol ataupun 
kelas eksperimen. 

2. Tes  
Soal tes yang diberikan berupa soal isian. 

Tes dilakukan setelah materi tersampaikan 
kepada siswa.  

3. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini 

dilakukan oleh pengamat atau peneliti lain yang 
berjumlah 2 orang dan 1 orang guru yang tidak 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Lembar 
ini diisi ketika proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru pada tiap tatap muka 
berlangsung di kelas eksperimen. 

4. Kuesioner Respon Siswa  
Kuesioner ini diberikan ketika semua 

pokok pembahasan telah selesai dan diisi oleh 

sampel kelas eksperimen yaitu 33 siswa kelas 
X TGB-1 dan TGB-2.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Observasi  

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Problem Based 
Learning 

Skor hasil pengamatan pembelajaran dari 
4 kali pertemuan rata-rata sebesar 82,33, maka 
dapat dikatakan pembelajaran terlaksana sangat 
baik. 

2. Respon Siswa 
Hasil rata-rata analisis respons siswa dari 

4 kali pertemuan sebesar 77,41 (1-100), maka 
dapat dikatakan respon siswa sangat baik 
artinya siswa memberikan respon positif 
terhadap pembelajaran  Problem Based 
Learning. 

B. Hasil Belajar Siswa  
1. Hasil Nilai Rata-rata 4 Pertemuan 

Dari 4 kali pertemuan pada kelas 
eksperimen didapat nilai rata-rata sebesar 
79,08, sedangkan pada kelas kontrol selama  4 
pertemuan nilai rata-rata sebesar 74,8.  

2. Analisis deskriptif 
Rata-rata korelasi product moment dari 4 

pertemuan pada kelas eksperimen sebesar 0,62, 
maka dapat dikatakan memiliki hubungan 
positif yang kuat antara respon siswa dengan 
nilai siswa. Artinya, jika respon siswa baik 
maka hasil belajar baik, berarti model 
pembelajaran problem based learning ini 
disenangi siswa. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
mengenai penerapan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan menggunakan Handout untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, diperoleh simpulan 
sebagai berikut:   

1. Penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan menggunakan handout 
berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hasil belajar siswa kelas 
eksperimen (rata-rata 79,08) lebih bagus daripada 
kelas kontrol (rata-rata 74,8).  

2. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran problem based learning 
selama 4 kali pertemuan terlaksana dengan sangat 
baik. Dengan hasil validasi perangkat 
pembelajaran (silabus, RPP, handout serta soal 
posttest) yang memiliki intrepretasi sangat valid. 

3. siswa merespon baik penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan 
menggunakan handout, dalam pembelajaran 
kompetensi dasar menganalisis konstruksi balok 
sederhana (sendi dan rol). Sebanyak empat 
pertemuan mencapai skor 77,41 (1-100), artinya 
siswa menyenangi pembelajaran problem based 
learning dengan menggunakan handout. 
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SARAN  
Saran untuk penelitian selanjutnya diantaranya 

adalah sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran ini sebagai model ajar bagi 

guru. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan bisa diterapkan dalam proses belajar 
mengajar dengan bahan ajar yang berbeda.  

2. Penelitian ini bisa dikembangkan pada materi 
kompetensi dasar yang lain agar guru dan siswa 
bisa lebih paham isi dan runtutan dari setiap 
kompetensinya.  
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